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ABSTRACT 

Culinary UMKM also has a strategic role in strengthening the identity of the 

Indonesian nation. The elements of creativity in the culinary subsector are presented in terms 

of presentation, aesthetics, and local culture that encourages the taste so that it attracts 

public interest in buying. 

Product innovation is a step for entrepreneurs to be able to continue in the 

opportunity to maintain by applying the strategy of innovation in pandemic times such as this 

makes UMKM entrepreneur must innovate towards its product because innovation can give 

plus value to the product itself so that it can attract the attention of the consumers. UMKM 

enterprises can more freely promote social media than to take advantage of momentum, 

promotional measures in social media are also cheaper and more targeted. Social media can 

direct entrepreneurs to target markets that are appropriate according to age, and location, 

adapted to the products sold. 

This research is a type of survey using a questionnaire to the perpetrators of UMKM 

Kuliber cafe in Pontianak with several respondents of as many as 60 people under purposive 

sampling. The analytical method used was WarpPLS 6.0 in the SEM-PLS model testing. The 

results of this research showed that product innovation has a significant influence in terms of 

competitive advantage, and social media has a significant impact on competitive advantages. 

 
 

ABSTRAK 
 

UMKM kuliner juga mempunyai peran strategis dalam memperkuat identitas bangsa 

Indonesia unsur kreatifitas pada subsektor kuliner terdapat dalam hal penyajian, estetika, 

budaya lokal yang menunjang cita rasa sehingga menarik minat masyarakat untuk membeli. 

Kreatifitas pada subsektor kuliner menstimulasi tumbuhnya perusahaan yang bergerak pada 

subsektor ini sehingga bisnis usaha dalam bidang kuliner dinilai menjanjikan karena makanan 

adalah salah satu kebutuhan pokok manusia. 

Inovasi produk merupakan langkah agar para pelaku usaha agar bisa melanjutkan 

dalam Peluang untuk mempertahankan dengan menerapkan strategi yaitu inovasi dimasa 

pandemi seperti ini membuat para pelaku usaha UMKM harus melakukan inovasi terhadap 

produknya karena inovasi dapat memberikan nilai plus pada produk itu sendiri sehingga bisa 

menarik perhatian para konsumen. 

Para pelaku usaha UMKM dapat lebih gencar melakukan promosi dimedia sosial 

selain memanfaatkan momentum, langkah promosi di media sosial juga lebih murah dan tepat 

sasaran. Media sosial dapat mengarahkan para pelaku usaha untuk menargetkan pasar yang 

sesuai menurut umur, lokasi, disesuaikan dengan produk yang dijual. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian survey dengan menggunakan kuesioner 

kepada para pelaku UMKM kuliber cafe di Pontianak dengan jumlah responden sebanyak 60 

orang berdaarkan purposive sampling. Metode analisis yang digunakan adalah WarpPLS 6.0 

dalam pengujian model SEM-PLS. Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa inovasi produk 
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berpengaruh signifikan terhdap keunggulan bersaing, social media berpengaruh signifikan 

terhadap keunggulan bersaing.  

Kata Kunci: Inovasi Produk, Social Media, Keunggulan Bersaing. 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Awal tahun 2020, dunia telah dilanda dengan merebaknya virus yaitu Corona 

virus jenis baru (SARS-CoV-2) dan penyakitnya disebut Corona virus disease 2019 

(COVID-19). Telah diketahui virus ini berasal dari Wuhan, Tiongkok dan telah sampai ke 

Indonesia. Penyebaran corona virus yang telah terjadi di Indonesia berkembang sangat 

cepat sehingga kasus yang terjadi melampaui dari kasus di China. Virus corona ini 

memiliki dampak bagi kehidupan masyarakat, dimana peraturan atau kebijakan yang 

telah ditetapkan oleh pemerintah berpengaruh terhadap segala sisi kehidupan, salah satu 

dampaknya yaitu terhadap perekonomian. Covid-19 telah menimbulkan economic shock, 

yang mempengaruhi ekonomi secara perorangan, rumah tangga, perusahaan mikro, kecil, 

menengah maupun besar, bahkan mempengaruhi ekonomi negara dengan skala cakupan 

dari lokal, nasional, dan bahkan global.  

UMKM kuliner juga mempunyai peran strategis dalam memperkuat identitas 

bangsa Indonesia unsur kreatifitas pada subsektor kuliner terdapat dalam hal penyajian, 

estetika, budaya lokal yang menunjang cita rasa sehingga menarik minat masyarakat 

untuk membeli. Kreatifitas pada subsektor kuliner menstimulasi tumbuhnya perusahaan 

yang bergerak pada subsektor ini sehingga bisnis usaha dalam bidang kuliner dinilai 

menjanjikan karena makanan adalah salah satu kebutuhan pokok manusia. 

Dampak yang terjadi saat covid-19 pada UMKM kuliner yaitu pendapatan dari 

penjualan para pelaku usaha menjadi menurun, anjuran pemerintah untuk tidak keluar 

dari rumah guna memperlambat laju penyebaran covid-19 membuat masyarakat tinggal 

lebih banyak dirumah menjadi faktor utama tidak hanya pendapatan yang terganggu, para 

UMKM kuliner ini juga mengalami kesulitan untuk mendapatkan bahan baku, mulai dari 

harga bahan baku yang kerap naik, sulit mendapatkannya karena impor dan terbatas serta 

pengiriman bahan baku terganggu.  

para pelaku UMKM harus memiliki beberapa strategi untuk bertahan 

dalam menjalankan usahanya agar bisa unggul bersaing. Para pelaku usaha 

UMKM yang mampu menciptakan keunggulan bersaing akan memiliki kekuatan 

untuk bersaing dengan UMKM lainnya karena produknya tetap diminati 

pelanggan. Dalam memasuki era new normal para pelaku usaha bisa 

menyesuaikan diri dengan kebiasaan baru yaitu dengan menerapkan protokol 

kesehatan yang sudah dianjurkan oleh pemerintah, melihat UMKM yang ada dan 

baru bangkit walaupun tidak mudah agar bisa eksis, demi kelancaran dan 

kesuksesannya maka dari itu untuk melihat dan mengetahui pelaku usaha UMKM 

bisa eksis dan bertahan atau mundur. 

Inovasi produk merupakan langkah agar para pelaku usaha agar bisa melanjutkan 

dalam Peluang untuk mempertahankan dengan menerapkan strategi yaitu inovasi dimasa 

pandemi seperti ini membuat para pelaku usaha UMKM harus melakukan inovasi 

terhadap produknya karena inovasi dapat memberikan nilai plus pada produk itu sendiri 

sehingga bisa menarik perhatian para konsumen. 

Pemilik UMKM harus mengubah strategi dan memikirkan cara agar tetap 

bertahan dimasa pandemi ini cara tersebut adalah go online, media sosial masih dinilai 
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menjadi media go online paling mudah dan efektif. Menurut Schneider (2012) sebagian 

masyarakat kini menjadikan media sosial sebagai bagian dari gaya hidup serta aktifitas 

mereka, dengan memanfaatkan media sosial maka akan memperluas pangsa pasar 

sehingga kinerja pemasaran menjadi meningkat. Media sosial menawarkan manfaat bagi 

UMKM untuk meningkatkan pemasaran dan penjualan, memperluas pangsa pasar, dan 

membantu pengambilan keputusan bisnis Priambada (2015). 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi permasalahan 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana inovasi produk, social media berpengaruh 

terhadap keunggulan bersaing”. 

 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk   mengukur   pengaruh   inovasi produk   terhadap   keunggulan 

bersaing 

2. Untuk   mengukur   pengaruh   social media   terhadap   keunggulan 

bersaing. 

 

KAJIAN PUSTAKA  
Keunggulan Bersaing 

Keunggulan bersaing menurut Philip Kotler dan Gary Armstrong (2004) adalah 

keunggulan terhadap pesaing yang diperoleh dengan menawarkan nilai lebih rendah 

maupun dengan memberikan manfaat lebih besar karena harganya lebih tinggi. 

Sedangkan menurut Robert Grant (2014) keunggulan bersaing ketika dua perusahaan 

bersaing pada pasar dan pelanggan yang sama, satu perusahaan memiliki keunggulan 

bersaing atas perusahaan lainnya terjadi ketika perusahaan tersebut mendapatkan tingkat 

keuntungan dan memiliki potensi mendapatkan laba yang lebih tinggi.  

Inovasi Produk 

Inovasi adalah produk atau jasa yang dipersepsikan oleh konsumen sebagai 

produk atau jasa baru sehingga inovasi dapat diartikan sebagai terobosan yang berkaitan 

dengan produk-produk baru selain itu Kotler (2004) juga menambahkan bahwa inovasi 

tidak hanya terbatas pada pengembangan produk-produk atau jasa-jasa baru melainkan 

inovasi juga termasuk pada pemikiran bisnis baru dan proses baru. 

Media Sosial 

Menurut Van Dijk media sosial adalah platform media yang memfokuskan pada 

eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalam beraktivitas maupun berkolaborasi. 

Media sosial juga merupakan alat promosi bisnis yang efektif karena dapat diakses oleh 

siapa saja, sehingga jaringan promosi bisa lebih luas. Media sosial menjadi bagian yang 

sangat diperlukan oleh pemasaran bagi banyak perusahaan dan merupakan salah satu cara 

terbaik untuk menjangkau pelanggan dan klien. 

Kerangka Penelitian  

Kerangka penelitian adalah alur berpikir dengan menerapkan berbagai 

model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah dalam topik penelitian dengan susunan yang 

sistematis. 
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Gambar 2.1 

Kerangka Penelitian 

METODELOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian deskriptif dan kausal dengan metode penelitian yang digunakan 

adalah explanatory research. Menurut Sugiyono (2012:21), penelitian ini penulis memilih 

kota Pontianak sebagai tempat melakukan observasi. Objek penelitian mengambil 

UMKM yaitu cafe yang ada di Kota Pontianak. Jumlah sampel yang diambil untuk 

penelitian ini yaitu sebanyak 60 responden dimana responden tersebut merupakan 

manager atau asisten manager dari UMKM Cafe yang ada di Pontianak. Pengujian 

hipotesis penelitian dilakukan dengan pendekatan Structural Equation Modelling (SEM) 

berbasis Partial Least Square (PLS) dengan bantuan program WarpPLS 6.0. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Tabel 4.13  

Hasil Uji Validitas Diskriminan 

 X1 X2 Y1 

X1 0.924 0.712 0.407 

X2 0.712 0.986 0.394 

Y1 0.407 0.394 0.861 

Sumber: Output WarpPLS 6.0, 2023 

Berdasarkan martiks korelasi antara variabel laten pada Tabel 4.13 dapat dilihat 

nilai akar AVE tiap variabel laten pada diagonal matriks lebih besar dari korelasi 

variabel laten lainnya. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item yang 

digunakan untuk mengukur masing-masing variabel laten, telah memenuhi asumsi 

validitas diskriminan. 

 

 

Inovasi 

Produk (X1) 

Sosial Media 

(X2) 

Keunggulan 

Bersaing  

(Y) 
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Tabel 4.14 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Laten Cronbach’s 

alpha 

Composite Reiability (CR) 

Inovasi Produk (X1) 0.913 0.946 

Social Media (X2) 0.985 0.990 

Keunggulan Bersaing (Y1) 0.821 0.895 

Sumber: Output WarpPLS 6.0, 2023 

Berdasarkan Tabel 4.14 dapat dilihat bahwa nilai composite reliability seluruh 

variabel laten pada penelitian ini >0.7 dan cronbach's alpha >0.6 yang dapat 

disimpulkan bahwa seluruh item pengukuran variabel memenuhi kriteria 

reliabilitas atau dapat dikatakan handal dalam mengukur variabel yang ingin 

diukur. 

 

Uji Hipotesis 

Tabel 4.18  

Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis 
Hubungan antara Variabel 

(Variabel Penjelas  → Variabel Respon) 

Koef. 

Jalur 
P-value Keterangan 

H1 Inovasi Produk (X1) 
Keunggulan Bersaing 

(Y1) 
0.204 0,047 Signifikan 

H2 Social Media (X2) 
Keunggulan Bersaing 

(Y1) 
0.321 0.004 Signifikan 

Sumber: Output WarpPLS 6.0, 2023 

Berdasarkan Tabel 4.18 dapat di interpretasikan sebagai berikut: 

▪ Nilai koefisien jalur inovasi produk terhadap keunggulan bersaing sebesar 

0,204 dengan nilai p-value sebesar 0,047 yang berarti >0,05. Maka inovasi 

produk berepengaruh signifikan terhadap keunggulan. Maka H1: Inovasi 

produk berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing diterima. 

▪ Nilai koefisien jalur social media terhadap keunggulan bersaing sebesar 0,321 

dengan nilai p-value 0,004 yang berarti <0,05. Maka social media berpengaruh 

signifikan terhadap keunggulan bersaing. H2 : social media berpengaruh 

signifikan terhadap keunggulan bersaing diterima 
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien diterminasi berfungsi untuk mengetahui berapa persen pengaruh 

yang diberikan variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat. Hasil uji 

koefisien determinasi dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.15  

Koefisien Determinasi (R-square) 

Variabel  R-square 

Kepunggulan Bersaing (Y1) 0.203 

Sumber: Output WarpPLS 6.0 2023  
 

Berdasarkan Tabel 4.15 dapat dilihat bahwa nilai R-square keunggulan 

bersaing (Y1) sebesar 0.263 dapat diartikan bahwa variasi perubahan variabel 

keungulan bersaing (Y1) dapat dijelaskan oleh variabel inovasi produk, social 

media, sebesar 20,3% sedangkan sisanya 79,9% dijelaskan oleh variable lain yang 

tidak terdapat pada penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Inovasi Produk Terhadap Keunggulan Bersaing 

Hasil pengujian hipotesis pertama menggunakan software WarpPLS6.0 

dapat diketahui bahwa inovasi produk berpengaruh signifikan terhadap 

keunggulan bersaing. Hal ini berdasarkan nilai koefisien inovasi produk terhadap 

keunggulan bersaing sebesar 0,204 dengan nilai p-value sebesar 0,047 yang 

berarti >0,05. 

Secara keseluruhan anggapan responden terhadap item item pertanyaan 

cukup beragam. Hal ini dapat dilihat dari nilai mean dari variabel inovasi produk 

sebesar 5,527 yang termasuk dalam kategori agak tinggi dan nilai standar deviasi 

sebesar 1,033, adapun tanggapan responden yang paling tinggi ada pada 

pertanyaan “café saya melakukan pengembangan produk untuk lebih memuaskan 

konsumen” dengan skala setuju (S) sejumlah 25. Hal ini dapat dilihat bahwa 

hanya pengembangan produk saja yang dilakukan oleh para pelaku usaha UMKM 

café di Pontianak, sedangkan untuk mendorong peningkatan keunggulan bersaing 

didukung oleh sebuah inovasi produk yang sempurna.  

Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Aang Curatman dkk (2016) tentang Analisis Pengaruh Inovasi 

Produk yang Berdampak Pada Keunggulan Bersaing UKM dan Minuman di 

Wilayah Harjamukti Kota Cirebon menyatakan bahwa inovasi produk memiliki 

pengaruh positif terhadap keunggulan bersaingPengaruh Social Media Terhadap 

Keunggulan Bersaing. 

Pengaruh Social Media Terhadap Keunggulan Bersaing 

Hasil pengujian hipotesis pertama menggunakan software WarpPLS 6.0 

dapat diketahui bahwa social media berpengaruh signifikan terhadap keunggulan 

bersaing. Hal ini berdasarkan nilai koefisien social media terhadap keunggulan 

bersaing sebesar 0,321 dengan nilai p-value sebesar 0,004 yang berarti <0,05. 
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Secara keseluruhan tanggapan responden terhadap item-item pertanyaan 

cukup beragam. Hal ini dapat dilihat dari nilai mean dari variabel social media 

sebesar 6,128 yang termasuk dalam kategori tinggi dan nilai standar deviasi 

sebesar 0,879, adapun tanggapan responde pada pertanyaan “café saya membuat 

konten social media instagram yang sangat detail agar terlihat menarik dimata 

konsumen” dan “ café saya memposting video dan foto produk di media social 

instagram yang dibagikan sesuai dengan keadaan produk sehingga mudah 

dipahami oleh konsumen” dengan skala setuju (SS) sejumlah 25. Hal ini 

menunjukan UMKM café yang ada di Pontianak sudah mulai paham dan sadar 

akan pentingnya cara terbaik dalam memasarkan produk mereka dengan 

penggunaan social media dan para manajer atau pemilik cafe juga menyadari 

bahwa dengan menggunakan social media secara efektif yang bisa meningkatkan 

keunggulan bersaing. 

Temuan penelitian ini mendukung temuan penelitian yang dilakukan oleh 

Nurtjahjanti (2010) menunjukan hasil bahwa social media terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap keunggulan bersaing 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Inovasi produk berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing. Dengan 

demikian menunjukan bahwa UMKM cafe di Pontianak selama masa pandemi covid-

19 hanya melakukan pengembangan produk sebagai inovasi sehingga tidak meraih 

keunggulan bersaing.  

2. Social media berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing. Dengan demikian 

menunjukan bahwa UMKM cafe di Pontianak selama masa pandemi covid-19 sudah 

menyadari bahwa dengan menggunakan social media secara efektif bisa meningkatkan 

keunggulan bersaing. 
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